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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan industri di Indonesia semakin berkembang pesat, baik 

teknologi maupun produksi limbah yang dihasilkan. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan pencemaran logam. Pencemaran logam berat menjadi masalah 

yang cukup serius dengan penggunaan logam berat dalam bidang industri yang 

semakin meningkat salah satunya yaitu pencemaran oleh logam timbal (Pb). 

Logam timbal (Pb) banyak digunakan di berbagai industri seperti pada industri 

baterai, kabel, cat (sebagai zat pewarna), pestisida, dll. Timbal (Pb) juga 

digunakan sebagai penyambung pipa yang mengakibatkan air untuk rumah tangga 

mempunyai kemungkinan terkontaminasi dengan logam timbal (Pb).  

Berbagai metode telah dikembangkan untuk menangani kadar logam berat 

yang melampaui ambang batas, salah satunya adalah dengan metode penyaringan 

(filtrasi). Proses penyaringan ini dapat dilakukan dengan teknologi membran. 

Teknologi pemisahan dengan membran memiliki keunggulan diantaranya 

membran tidak membutuhkan bahan kimia tambahan, dapat dikombinasikan 

dengan proses lain, dan proses dapat berlangsung secara kontinyu. Salah satu 

membran yang dikembangkan saat ini adalah membran selulosa asetat (SA).  

Eceng gondok merupakan tanaman gulma di perairan yang hidup terapung 

pada air. Eceng gondok mempunyai potensi serat dan selulosa yang berkualitas 

baik karena memiliki kadar selulosa yang tinggi yaitu berkisar 60%, sehingga 

menjadi salah satu alternatif bahan baku potensial untuk pembuatan selulosa 

asetat [1]. Adapun pada penelitian sebelumnya mengenai pembuatan biomembran 

selulosa asetat genjer dan aplikasi terhadap filtrasi logam Pb, digunakan selulosa 

mikrobial dengan bantuan bakteri Acetobacter xylinum sebagai bahan baku 

selulosa dan menggunakan plasticizier berupa poliester. Penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semakin banyak starter Acetobacter xylinum yang digunakan 

semakin banyak juga kandungan selulosa yang terbentuk dan menyebabkan 

ukuran pori pada pembuatan selulosa mikrobial menjadi lebih halus dan rata, 

sehingga ukuran pori semakin rapat. Membran selulosa asetat tersebut termasuk 

kedalam kategori membran mikrofiltrasi. Akan tetapi, kelemahan dari pembuatan 
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selulosa mikrobial yaitu rentan terjadinya kontaminasi akibat bakteri yang 

digunakan [2]. Pada penelitian yang lain mengenai membran selulosa asetat 

dengan modifikasi komposisi dope dan waktu penguapan pelarut untuk 

pengolahan air, mencampurkan komposisi selulosa asetat 23% berat, poly-ethylen 

glikol (PEG) 5% berat dan waktu penguapan pelarut 25 detik mendapatkan 

membran selulosa asetat nanofiltrasi yang rapat tetapi menggunakan selulosa 

asetat komersil [3]. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai membran lebih banyak 

menggunakan selulosa mikrobial dan selulosa komersil sebagai bahan baku 

selulosanya. Belum banyak dilakukan analisa bahan baku alternatif yang bernilai 

ekonomis seperti pemanfaatan serat eceng gondok. Selain itu, sintesis yang 

dilakukan lebih mudah. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui potensi selulosa dalam eceng gondok sebagai bahan baku dalam 

pembuatan membran. Sedangkan untuk mendapatkan membran mikrofiltrasi 

dapat dibentuk dengan campuran dope berupa selulosa asetat hasil sintesis dari 

eceng gondok ditambahkan dengan poly-ethylen glikol (PEG). 

Penambahan poly-ethylen glikol (PEG) sebagai matriks pada pembuatan 

membran sangat menentukan struktur membran yang dihasilkan. Pada penelitian 

ini digunakan poly-ethylen glikol (PEG) dengan konsentrasi 5%. Untuk 

memperoleh membran selulosa asetat dari eceng gondok maka dilakukannya 

pembuatan membran selulosa asetat yang meliputi tahapan proses ekstraksi 

selulosa dari eceng gondok, tahapan aktivasi, asetilasi dan hidrolisis, serta 

pembuatan membran selulosa asetat-PEG. Karakterisasi membran selulosa asetat 

ini dilakukan dengan beberapa analisis diantaranya analisis FTIR, SEM, uji sifat 

fisik (densitas), dan uji nilai rejeksi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang perlu 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik membran selulosa asetat yang dihasilkan? 

2. Bagaimana  pengaruh penambahan plasticizier PEG 4000 terhadap ukuran pori 

membran selulosa asetat dibandingkan dengan plasticizer poliester? 

3. Bagaimana tingkat efektivitas membran selulosa asetat terhadap filtrasi ion 

logam timbal(II) ?  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini akan 

dibatasi pada beberapa masalah berikut: 

1. Eceng gondok yang digunakan yaitu pada bagian batang. 

2. Plasticizier yang digunakan adalah poly-ethylen glikol (PEG) 4000 

3. Pelarut selulosa asetat yang digunakan adalah aseton. 

4. Karakterisasi yang dilakukan terhadap membran meliputi uji sifat fisik 

(densitas), kinerja (fluks air dan rejeksi), serta karakterisasi gugus fungsi 

menggunakan FTIR, dan karakterisasi morfologi membran menggunakan 

SEM. 

5. Jenis logam yang difiltrasi yaitu logam Pb
2+

 dari Pb
2+

 NO3
2-

 . 

6. Hasil uji tingkat efektifitas membran terhadap filtrasi ion logam Pb
2+

 dianalisis 

menggunakan AAS. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkarakterisasi membran selulosa asetat yang terbentuk. 

2. Menganalisis pengaruh penambahan plasticizier PEG 4000 terhadap ukuran 

pori membran selulosa asetat.   

3. Menganalisis tingkat efektifitas membran selulosa asetat terhadap filtrasi ion 

logam timbal(II). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

informasi untuk pendidikan, masalah lingkungan, dan bidang lainnya yang 

memiliki kaitan dengan pengolahan air limbah yang mengandung logam berat 

khususnya ion logam timbal(II) dengan menggunakan membran selulosa asetat-

PEG dari eceng gondok. 

 

 


